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RINGKASAN 

 

Tanah longsor merupakan bencana alam yang melibatkan pergerakan tiba-tiba massa batuan atau 

tanah. Bencana alam dapat mempengaruhi faktor geologi, atmosfer, dan antropogenik. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengungkap kelurusan dalam mengendalikan longsor yang berpotensi terjadi 

di daerah Kemang dan sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Kelurusan dianggap sebagai 

indikator struktur geologi penting untuk menentukan tren tektonik umum dan lokal dan zona 

patahan pada batuan. Kelurusan juga dapat membantu menganalisis potensi tanah longsor. 

Metode ini menggunakan analisis dengan kombinasi data lapangan dan data spasial berupa 

ekstraksi otomatis kelurusan serta metode weighted overlay model untuk mengetahui potensi zona 

longsor wilayah studi. Penelitian ini menggunakan kombinasi metode ekstraksi lineament 

otomatis untuk memeriksa dan mengidentifikasi fitur lineament wilayah Kemang dan sekitarnya 

serta metode weighted overlay model. Ekstraksi lineament daerah penelitian menunjukkan 

kerapatan lineament yang rendah hingga tinggi dengan visualisasi masing-masing azimuth. 

Dimana orientasi lineament terdiri atas beberapa arah yakni Pada azimuth 0o kelurusan 

berorientasi West Southwest (WSW) - East Northeast (ENE), pada 45o berorientasi Northwest 

(NW) – Southeast (SE), pada 90o berorientasi North Northwest (NNW) – South Southeast (SSE), 

dan 135o dengan orientasi Southwest (SW) – Northeast (NE). Hasil penelitian yang dilakukan 

kemudian akan saling berkorelasi untuk memberikan visualisasi dan interpretasi terkait potensi 

bencana alam longsor yang berpotensi terjadi di lokasi penelitian. Terdapat lima jenis parameter 

yang digunakan dalam penelitian yaitu parameter litologi, geomorfologi, pola aliran sungai, 

kepadatan kelurusan, dan kemiringan lereng. Dalam analisis overlay, kumpulan data spasial baru 

dibuat dengan menggabungkan data dari dua atau lebih lapisan data input. Analisis overlay 

mengkombinasikan beberapa lapisan dataset yang mewakili tema yang berbeda bersamaan untuk 

menganalisis atau mengidentifikasi hubungan setiap lapisan dan menghasilkan geometri ataupun 

unit baru. Hasil penelitian memberikan visualisasi dan interpretasi potensi longsor di wilayah 

penelitian. Adapun pemanfaatan SIG dalam menangani potensi bencana longsor yakni dengan 

analisis terhadap bencana tersebut. Analisis kerawanan longsor merupakan salah satu cara agar 

dapat mengetahui serta melakukan upaya mitigasi kawasan bencana longsor pada daerah yang 

memiliki tingkat kerawanan longsor tinggi – rendah, sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan 

pada masyarakat setempat untuk menghindari bencana longsor tersebut. Daerah penelitian 

mencakup dua belas kecamatan memiliki empat potensi rawan longsor, yaitu rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Daerah penelitian di dominasi oleh area dengan kerawanan longsor 

tinggi, terdiri atas sembilan kecamatan (Cibarengkok, Cibitung, Ci Hea, Jatisari, Kemang, 

Sukajaya, Sukarama, Sukaratu, dan Sukaresmi), lalu empat kecamatan berada pada zona 

kerawanan rendah-sedang (Cikondang, Salamnunggal, Jati, dan Bojongpicung). 
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SUMMARY 

 

Landslides are natural disasters involving the sudden movement of a rock or soil mass. Natural 

disasters can affect geological, atmospheric, and anthropogenic factors. This study was conducted 

to reveal lineament in controlling landslides that have the potential to occur in the Kemang area 

and its surroundings, Cianjur Regency, West Java. Lineament is considered an essential 

geological structure indicator for determining general and local tectonic trends and fault zones in 

rocks. Lineament can also be used to assist in the analysis of probable landslides. This method 

uses analysis with a combination of field data and spatial data in the form of automatic extraction 

of Lineament and weighted overlay model methods to determine the potential landslide zone of 

the study area. This study used automatic lineament extraction methods and weighted overlay 

model methods to examine and identify lineament features of Kemang and surrounding areas. 

Lineament extraction of the study area showed low to high lineament density with visualisation 

of each azimuth. The orientation lineament consists of several directions, namely in azimuth 0o 

oriented Lineament West Southwest (WSW) - East Northeast (ENE), at 45o oriented Northwest 

(NW) - Southeast (SE), at 90o oriented North Northwest (NNW) - South Southeast (SSE), and 

135o with orientation Southwest (SW) - Northeast (NE). The results of the research conducted 

will then be correlated with each other to provide visualization and interpretation related to 

potential landslides and natural disasters that have the potential to occur at the research site. The 

study used Five parameters: lithology, geomorphology, river flow patterns, lineage density, and 

slope. In overlay analysis, a new spatial data set is created by combining data from two or more 

input data layers. Overlay analysis combines multiple layers of datasets representing different 

themes to analyze or identify the relationships of each layer and produce new geometries or units. 

The study results provide visualization and interpretation of potential landslides in the research 

area. GIS is used to deal with potential landslides by analyzing the disaster. Landslide 

vulnerability analysis is one way to find out and mitigate landslide disaster areas in areas with 

high – low levels of landslide susceptibility to increase vigilance in local communities to avoid 

landslides. The research area includes twelve sub-districts with four landslide-prone potentials: 

low, medium, high, and very high. The research area is dominated by areas with high landslide 

vulnerability, consisting of nine sub-districts (Cibarengkok, Cibitung, Ci Hea, Jatisari, Kemang, 

Sukajaya, Sukarama, Sukaratu, and Sukaresmi), then four districts are in the low-medium 

vulnerability zone (Cikondang, Salamnunggal, Jati, and Bojongpicung). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah yang sering kali 

menghadapi risiko bencana alam, terutama longsor. Bencana alam longsor dapat 

menimblkan kerugian terhadap makhluk hidup mapn lingkungan sekitar. Daerah 

Kemang dan sekitarnya merupakan wilayah yang memiliki topografi dan kondisi 

geologis yang kompleks. Keberadaan pegunungan, lereng curam, dan jenis tanah 

tertentu dapat meningkatkan risiko terjadinya longsor.  

Patahan geologi atau lineament memiliki peran penting dalam dinamika tanah 

dan batuan, dapat menjadi pemicu longsor, terutama ketika dipadukan dengan faktor-

faktor lingkungan lainnya. Oleh karena itu, deteksi dan analisis lineament dapat menjadi 

langkah awal yang efektif dalam mengidentifikasi zona kerawanan longsor. Oleh karena 

itu, perlu adanya kajian mendalam untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kerawanan longsor di daerah penelitian. Selain it juga faktor akses 

pada daerah penelitian yang tidak selrh nya terjamah jga menjadi alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Apabila dengan analisis pengindraan jah kemungkinan besar 

dapat diperoleh bagaimana ancaman bencana longsor pada daerah penelitian. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam analisis risiko longsor 

adalah melalui metode analisis spasial dengan kombinasi ekstraksi otomatis lineament 

dan Weighted Overlay Model. Lineament atau patahan geologi dapat menjadi indikator 

potensi longsor. Identifikasi dan analisis lineament dengan pendekatan ekstraksi 

otomatis diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih terperinci tentang faktor 

geologi yang memengaruhi potensi longsor, sementara Weighted Overlay Model 

memungkinkan integrasi faktor-faktor lingkungan dalam menilai tingkat kerawanan. 

Weighted Overlay Model merupakan metode yang memperhitungkan bobot relatif dari 

setiap faktor yang berkontribusi pada kerawanan longsor. Dengan model ini, dapat 

dihasilkan peta kerawanan yang lebih akurat dan informatif, membantu pengambilan 

keputusan untuk mitigasi dan perencanaan tata ruang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan 

terkait pemahaman kerawanan longsor di daerah Kemang dan sekitarnya. Hasil analisis 

spasial, ekstraksi lineament, dan penerapan Weighted Overlay Model diharapkan dapat 

memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pemerintah daerah, lembaga 

penanggulangan bencana, dan masyarakat setempat dalam upaya mitigasi dan 

pengurangan risiko bencana longsor.  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

ketahanan dan keselamatan masyarakat Kabupaten Cianjur terhadap potensi bencana 

longsor. Selain it juga penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan untuk 

pengembangan sistem peringatan dini yang lebih efektif terhadap potensi longsor di 

Kabupaten Cianjur. Informasi spasial yang akurat dan terkini dapat menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dalam menghadapi potensi bencana. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi kawasan rawan bencana longsor daerah penelitian 

b. Mengetahui tingkat kerawanan longsor daerah penelitian 

c. Penerapan teknologi ekstraksi otomatis lineament dan weighted overlay model 

terhadap potensi bencana longsor daerah penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah antara lain : 

a. Bagaimana cara mengidentifikasi kawasan rawan bencana longsor daerah 

penelitian? 

b. Apa cara yang digunakan dalam mengetahui tingkat kerawanan longsor? 

c. Bagaimana hasil analisis ekstraksi otomatis lineament dan weighted overlay 

model dapat menggambarkan tingkat kerawanan longsor? 

 

1.4 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup batasan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pemanfaatan data Digital Elevation Model serta observasi lapangan dalam 

mengidentifikasi kawasan rawan bencana longsor, Data DEM (Digital Elevation 

Model) memberikan visualisasi yang dibutuhkan dalam analisis pengindraan jauh 

yang berupa daerah dengan potensi kawasan rawan bencana mampu memberikan 

informasi terhadap daerah penelitian. 

b. Weighted Overlay Model pada analisis pengindraan digunakan dalam penentuan 

daerah kawasan rawan bencana. Hasil dalam bentuk model spasial berupa peta 

kerawanan longsor. 
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1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administrasi daerah penelitian terletak di daerah Kemang dan sekitarnya, 

Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat dengan luas daerah penelitian 81 km2. Secara 

astronomis daerah penelitian terletak berdasarkan Universal Transverse Mercator 

(UTM) 48S (Gambar 1.1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Lokasi Administrasi Daerah Penelitan Dan Jarak Tempuh 

Penelitian Menggunakan Jalur Darat 
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